PROBLEMATIKA KETERBATASAN GURU PROFESIONAL





A. Kualitas Pendidikan Agama Islam 
 Agama merupakan sebuah aturan perilaku bagi umat manusia yang telah 
ditentukan oleh Allah dan disebarkan serta diajarkan oleh orang-orang utusan Allah 
yaitu para rasul dan nabi. Sedangkan pengertian Islam adalah agama yang diajarkan 
oleh nabi Muhammad saw yang berpedoman pada Al-Qur’an.  Dari pengertian diatas 
dapat diartikan pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan menggunakan 
ajaran Islam, untuk mendidik atau membimbing anak supaya anak memahami serta 
mengamalkan ajaran islam, sehingga anak tidak terjerumus pada kesesatan dan 
hidupnya selamat sejahtera didunia dan akhirat.1 Alquran juga membantu kita 
menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman bagi penyelesaian berbagai 
problem hidup. Apabila dihayati dan diamalkan akan menjadikan pikiran, rasa, dan 
karsa kita mengarah kepada realitas keimanan yang dibutuhkan bagi stabilitas dan 
ketentraman hidup prbadi dan masyarakat.2 Untuk itu mempelajari alquran adalah 
kewajiban. Alquran mengajak berpikir tentang kekuasaan Allah.Alquraan, yang 
diyakini sebagai firman allah, merupakan petunjuk mengenai apa yang 
dikehendakinya. Dengan dasar ini maka pendidikan islam dapat diletakkan dan 
dikembangkan menjadi dasar pendidikan islam yang memiliki ilmu pengetahuan 
yang melahirkan para pendidik yang berkompetensi dibidangnya masing-masing 
 
 1 Binti Maunatul, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa 
Broken Home Di SMP Bina Taruna Surabaya, (Surabaya: Skripsi Diterbitkan, 2015), hal.16 
 2 Mulyasa, E, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2005), Hlm 50 
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seperti kompetensi profesional, dimana guru dituntut untuk menjadi seorang guru 
yang ahli dan menguasai materi pelajaran yang sesuai dengan tuntunan aquraan dan 
sunnah. 
 Kaitanya dengan upaya mengembangkan fitrah beragama para siswa, maka 
sekolah dalam hal ini guru agama mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
mengembangkan wawasan pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah atau 
akhlak yang mulia dan sikap apresiatif terhadap ajaran agama.3 Setiap orang tua dan 
guru tentu ingin membina anak didiknya agar kelak menjadi orang yang baik, 
mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat, serta akhlaq yang 
terpuji. Semua itu dapat diusahakan melalui pendidikan , baik pendidikan formal 
(disekolah), informal (dirumah oleh orang tua), maupun non formal (dimasyarakat).4 
Kehidupan bermoral tidak dapat dipisahkan dari keyakinan beragama. Karena nilai-
nilai moral yang tegas, pasti dan tetap, tidak berubah karena keadaan, tempat dan 
waktu adalah nilai yang bersumber dari agama. Hukum dan ketentuan agama itu 
mereka perlu ketahui. Disamping itu yang lebih penting lagi adalah menggerakan hati 
mereka untuk secara otomatis terdorong bisa mematuhi hukum dan ketentuan agama 
tersebut. Jangan sampai pengertian dan pengetahuan mereka tentang agama hanya 
sekedar pengetahuan yang tidak berpengaruh apa-apa dalam kehidupan mereka 
sehari-hari.5 
 
 3 Samsul Yusuf, Psikologi perkembangan anak dan remaja (Bandung: pt remaja rosdakarya, 
2012), cet ke- 13 hal. 140 
 4 Noer Rohmah, Pengantar Psikologi Agama (Yogyakarta: Khalimedia, 2017) hal. 108 
 5 Ibid, hal. 140 
16 
 
 Pendidikan di Indonesia yang berpenduduk mayoritas beragama Islam 
tertinggal dibanding negara yang lainnya. Tentunya di dalamnya termasuk pula 
pendidikan Islam di Indonesia. Hal ini perlu mendapatkan perhatian serius pada 
lembaga pendidikan Islam formal, maupun non formal untuk memainkan peran 
signifikan pada arah pengelolaannya. mulai dari peningkatan tenaga kependidikan, 
peserta didik, kurikulum, proses pembelajaran, sarana prasarana pendidikan, 
keuangan dan termasuk hubungannya dengan masyarakat. Semua program dan 
kegiatan manajemen pendidikan juga harus diarahkan pada suatu tujuan utama, yaitu 
kepuasan pelanggan, dan apa yang dilakukan manjemen tidak ada gunanya apabila 
tidak melahirkan kepuasan pelanggan, baik eksternal maupun internal. Artinya 
diperlukan manajemen yang bermutu dalam pengembangan lembaga pendidikan 
Islam yang professional sebagai jawaban atas problematika tersebut lebih-lebih dalam 
konteks otonomi pendidikan dewasa ini. 
 Upaya memenuhi tuntutan dan kepuasan pelanggan atau pengguna jasa 
pendidikan, maka diperlukan strategi yang ampuh. Strategi tersebut diharapkan 
mampu mengatasi sejumlah masalah rendahnya mutu pendidikan melalui optimalisasi 
sumber daya lembaga pendidikan Islam yang secara langsung dapat meningkatkan 
mutu pendidikan. Untuk pengembangan basis manajemen mutu terpadu, peran 
lembaga pendidikan Islam tidak lain adalah sebagai lembaga usaha “jasa” yang 
memberikan pelayanan kepada pelanggannya, yaitu mereka yang belajar dalam 
lembaga pendidikan tersebut, yakni peserta didik yang biasanya disebut 
klien/pelanggan primer (primary external customers). Mereka inilah yang langsung 
menerima manfaat layanan pendidikan dari lembaga tersebut. Para klien terkait 
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dengan orang yang mengirimnya ke lembaga pendidikan, yaitu orangtua atau 
lembaga tempat klien tersebut bekerja, dan mereka ini kita sebut sebagai pelanggan 
sekunder (secondary external customers). Pelanggan lainnya yang bersifat tersier 
adalah lapangan kerja bisa pemerintah maupun masyarakat pengguna output 
pendidikan (tertiary external customers). Selain itu, dalam hubungan kelembagaan 
masih terdapat pelanggan lainnya yaitu yang berasal dari intern lembaga,  mereka itu 
adalah para guru dan tenaga administrasi lembaga pendidikan, serta pimpinan 
lembaga pendidikan (internal customers).6 Walaupun para guru dan tenaga 
administrasi, serta pimpinan lembaga pendidikan tersebut terlibat dalam proses 
pelayanan jasa, tetapi mereka termasuk juga pelanggan jika dilihat dari hubungan 
manajemen. Mereka berkepentingan dengan lembaga tersebut untuk maju, karena 
semakin maju dan berkualitas mereka diuntungkan, baik secara kebanggaan maupun 
finansial. 
 Sementara itu, strategi peningkatan mutu pendidikan Islam harus senantiasa 
berorientasi kepada kebutuhan atau harapan pelanggan, maka dari situlah layanan 
pendidikan Islam tentu saja harus memperhatikan setiap masing-masing kebutuhan 
pelanggan tersebut. Kepuasan dan kebanggaan dari mereka sebagai penerima manfaat 
layanan pendidikan harus menjadi acuan mendasar bagi program peningkatan mutu 
layanan pendidikan Islam. 
 Menurut W Edward Deming masalah mutu terletak pada masalah manajemen 
dalam hal ini mutu dihadapkan pada lembaga pendidikan harus mengukur dari hal-hal 
yang berkaitan dengan manajemen. Ada 14 poin W Edward Deming yang termasyhur 
 
 6 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta, Kalam Mulia, 2008,Hlm 57. 
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dan merupakan kombinasi baru tentang manajemen mutu dan seruan terhadap 
manajemen untuk merubah pendekatannya, yaitu: (1) Ciptakan sebuah usaha 
peningkatan produk dan jasa dengan tujuan agar bisa kompetitif dan tetap berjalan 
serta menyediakan lowongan pekerjaan. (2)Adopsi falsafah baru. (3 Hindari 
ketergantungan inspeksi massa untuk mencapai mutu. (4) Akhiri praktek menghargai 
bisnis dengan harga. (5) Tingkatkan dengan secara konstan sistem produksi dan jasa 
untuk meningkatkan mutu dan produktivitas. (6) Lembagakan pelatihan kerja. (7) 
Lembagakan kepemimpinan. (8) Hilangkan rasa takut agar setiap orang dapat bekerja 
secara efektif. (9) Uraikan kendala-kendala antar departemen. (10) Hapuskan slogan, 
desakan dan target serta tingkatkan produktifitas tanpa menambah beban kerja. (11) 
Hapuskan standar kerja yang mengunakan quota numerik. (12) Hilangkan kendala-
kendala yang merampas kebanggaan karyawanatas keahliannya.(13) Lembagakan 
aneka program pendidikan yang meningkatkan semangat dan peningkatan kualitas 
kerja. (14) Tempatkan setiap orang dalam tim kerja agar dapat melakukan 
transformasi. 
 Untuk mengaplikasikan konsep mutu, dari pendapat ahli diatas ke dalam 
pendidikan Islam yaitu: (a)Untuk menjadi lembaga pendidikan Islam yang bermutu 
perlu kesadaran, niat dan usaha yang sungguh-sungguh dari segenap unsur di 
dalamnya. (b)Harapan dan kebutuhan pelanggan terpenuhi dengan jasa yang 
diberikan oleh lembaga tersebut. (c) Perhatian lembaga pendidikan Islam selalu 
ditujukan pada kebutuhan dan harapan para pelanggan: siswa, masyarakat, industri, 
pemerintahan dan lainnya, sehingga mereka puas karenanya. (d)Adanya kemampuan 
menggerakan kerjasama yang baik antar sesama unsur di dalamnya untuk mencapai 
19 
 
mutu yang ditetapkan. (e) Pemimpinan yang mampu memotivasi, mengarahkan, dan 
mempermudah serta mempercepat proses perbaikan mutu. (f)Perbaikan mutu 
lembaga pendidikan Islam secara berkelanjutan. (g)Keputusan dan pengajaran harus 
selalu didasarkan data dan fakta untuk menghindari adanya kelemahan dan keraguan 
dalam pelaksanaannya. (h)Setiap kegiatan di lembaga harus direncanakan dan 
dilaksanakan dengan cermat, serta hasilnya dievaluasi dan dibandingkan dengan 
standar yang ditetapkan. (i) Dari waktu ke waktu prosedur kerja yang digunakan di 
lembaga pendidikan Islam perlu ditinjau apakah mendatangkan hasil yang 
diharapkan. (j)Berusaha memperbaiki administrasi dan mencoba cara-cara kerja baru 
dan jika mereka berhasil diberikan pengakuan dan penghargaan. (k)Tenaga 
administrasi sama pentingnya dengan tenaga pengajar, dan sebaliknya. (l)Adakan 
pertemuan dengan orangtua siswa, pertemuan dengan tokoh masyarakat, dengan 
alumni, pemerintah daerah, pengusaha dan donatur lembaga pendidikan Islam7 
 Mendasarkan hal-hal di atas, tampak bahwa sebenarnya mutu pendidikan 
Islam adalah merupakan akumulasi dari cerminan semua mutu jasa pelayanan yang 
ada di lembaga pendidikan Islam yang diterima oleh para pelanggannya. Layanan 
pendidikan Islam adalah suatu proses yang panjang, dan sistem yang berjalan secara 
padu. 
 Program pendidikan Islam berkembang terus sebagaimana dilambangkan oleh 
perkembangan lembaga pesantren, muncul madrasah, kemudian karimah yang 
dijabarkan dalam pembinaan kompetensi enam aspek keimanan, lima aspek 
keislaman, dan multi apsek keikhlasan, (2) mempertinggi kecerdasan dan kemampuan 
 
 7 Zamroni, Dinamika Peningkatan Mutu, Yogyakarta: Gavin Kalam Utama, 2011, Hlm.22. 
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anak didik, (3) memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi beserta manfaat dan 
aplikasinya, (4) Meningkatkan kualitas hidup, (5) Memelihara, mengembangkan, dan 
meningkatkan kebudayaan dan lingkungan, dan (6) memperluas pandangan hidup 
sebagai manusia yang komunikatif terhadap keluarganya, masyarakatnya, bangsanya, 
sesama manusia, dan makhluk lainnya.  Dengan demikian guru profesional dalam 
pendidikan Islam hendaknya dapat membina ketaqwaan peserta didik, mempertinggi 
kecerdasan , memajukan ilmu pengetahuan serta dapat meningkatkan kualitas hidup 
peserta didiknya dan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh guru profesional. 
B. Profesionalitas Guru Madrasah  
 Beberapa tahun terakhir ini kualitas atau mutu pendidikan di Indonesia 
menjadi sorotan publik, berbagai tanggapan dan pemikiran analisis kritis terhadap 
masalah ini mucul di berbagai media massa, baik cetak maupun elektronik. Fenomena 
ini mendapat tanggapan yang serius dari pemerintah yang bertanggung jawab sebagai 
penyelenggara pendidikan nasional, sehingga kemudian muncul berbagai kebijakan 
yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara komprehensif. Salah satu 
di antara kebijakan tersebut adalah kebijakan peningkatan kualitas dan 
profesionalisme guru. Hal ini karena guru dipandang sebagai instrumen penting 
dalam proses pendidikan. Beberapa kebijakan tersebut antara lain, pemerintah 
menetapkan jenjang pendidikan guru pada tingkat pendidikan dasar minimal 
berpendidikan S1, dan untuk melakukan penyesuaian bagi para guru yang belum 
mencapai pendidikan S1 pemerintah mendorong mereka untuk melanjutkan jenjang 
pendidikannya minimal S1. Dorongan yang positif tersebut dibuktikan dengan 
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penyediaan program beasiswa dan bantuan pendidikan bagi para guru untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  
 Program peningkatan dan profesionalisme guru memang diperlukan, hal ini 
dapat dilihat dari sejarah beberapa negara dalam rangka peningkatan kompetensi 
guru. Amerika Serikat, dimulai dengan munculnya reformasi pendidikan yang 
diinisiasi oleh keberadaan laporan federal yang berjudul ANation at Risk pada tahun 
1983. Laporan ini lantas melahirkan laporan penting berjudul A Nation Prepared 
Teachers for 21 st Century. Laporan tersebut, mrekomendasikan adanya 
pembentukan National Board forProfessional Teaching Standards, dewan nasional 
standar pengajaran profesional di Amerika Serikat pada tahun 1987. Di Jepang 
Undang-undang Guru ada sejak tahun 1974 dan Undang-undang Sertifiksi pada tahun 
1949. Sementara di Cina, Undang-undang guru lahir pada tahun 1993 dan PP 
Kualifikasi Guru pada tahun 20008. Guru Profesional adalah guru yang mengenal 
tentang dirinya. Yaitu, dirinya adalah pribadi yang dipanggil untuk mendampingi 
peserta didik dalam belajar. Guru dituntut mencari tahu secara terus-menerus 
bagaimana seharusnya peserta didik itu belajar. Maka apabila ada kegagalan peserta 
didik guru terpanggil untuk menemukan penyebabnya dan mencari jalan keluar 
bersama peserta didik9 Perkembangan secara global menunjukan semakin 
dibutuhkannya keahlian profesional. Meningkatnya tuntutan masyarakat atas 
kebutuhan keahlian profesional dan sikap profesional menimbulkan suatu reaksi yang 
berkembang cepat di masyarakat yang bertujuan dapat mengisi kebutuhan sesuai 
 




dengan perkembangan di berbagai bidang yang semakin komplek yang membutuhkan 
penanganan dan pengamanan yang semakin sempurna. diperlukan sumber daya 
manusia yang memiliki ketangguhan daya saing dan kualitas yang tinggi.  
Sumber daya manusia seperti itu sangat dibutuhkan oleh bangsa dan negara 
dalam abad globalisasi yang akan menghadapi persaingan yang semakin berat dan 
ketat dalam semua aspek kehidupan di sepanjang abad 21. Kesuksesan menghasilkan 
warga negara sebagai sumber daya manusia yang berkompetitif dan berkualitas ini 
sangat tegantung pada kualitas penyelenggara kegiatan atau proses belajar-mengajar 
di sekolah dan lembaga pendidikan sejenis yang dielenggarakan untuk seluruh lapisan 
rakyat Indonesia.  
C. Standar Kompetensi Guru  
 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen menjelaskan bahwa kompetensi bagi guru untuk tujuan 
pendidikan secara umum berkaitan dengan empat aspek, yaitu a) kompetensi 
pedagogik, b) kompetensi professional, c) kompetensi kepribadian, d) kompetensi 
sosial. 
 Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman tentang wawasan 
ataupun landasan pendidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan 
kurikulum ataupun silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil 
pembelajaran, dan pengembangan berbagai potensi yang dimiliki peserta didik. 
23 
 
  Kompetensi Profesional merupakan kemampuan seorang guru dalam 
penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya yang diampunya. Meliputi 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi 
program satuan pendidikan. Kompetensi pofesional harus dimiliki guru dalam 
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau seni dan 
budaya yang diampunya.  
 Kompetensi Kepribadian tentang sebuah integrasi karakter seorang guru dan 
juga sebuah kepribadian dari guru yang diantaranya meliputi keimanan, ketaqwaan, 
akhlak yang mulia, demokratis, wibawa dan jujur. Seorang guru menjadi teladan bagi 
para peserta didik sehingga sekirannya guru menjadi seseorang yang baik dan patut 
dicontoh oleh peserta didik. Keadaan kesehatan guru. Seorang guru harus mempunyai 
tubuh yang sehat. Sehat dalam arti tidak sakit dan sehat dalam arti kuat, mempunyai 
cukup sempurna energi . Guru adalah manusia yang memiliki kepribadian sebagai 
individu. Kepribadian guru, seperti halnya kepribadian pada umumnya terdiri atas 
aspek jasmaniah, intelektual, sosial, emosional, dan moral. Seluruh aspek kepribadian 
tersebut terintegrasi membentuk satu kesatuan yang utuh, yang memilki ciri-ciri yang 
khas. 
 Kompetensi Sosial kompetensi sosial merupakan bagian dari sebuah keahlian 
guru dalam berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, sesama pendidik, wali 
murid ataupun masyarakat sekitar. Tentunya guru harus menggunakan komunikasi 
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yang efektif dan benar.10 Hal tersebut diuraikan lebih lanjut dalam RPP tentang Guru, 
bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat.  
 
D. Guru Profesional di Madrasah 
 Adanya kualitas pembelajaran yang meningkat berarti mutu pendidikan juga 
meningkat. Mutu pendidikan yang dimaksud adalah mencakup input, proses, dan 
output (Depdiknas, 2001: 25). Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus 
tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud 
adalah berupa sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai 
pemandu bagi berlangsungnya proses. Input sumberdaya meliputi: kepala 
madrasah/sekolah, guru, siswa, sumberdaya selebihnya adalah sarana prasarana, dana, 
dan perlengkapan lainnya.Sedangkan input perangkat lunak adalah struktur organisasi 
sekolah, peraturan-peraturan perundangundangan, rencana, dan sebagainya. Dan 
input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan sasaran-sasaran yang ingin 
dicapai sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan agar proses berlangsung dengan 
baik. Oleh karena itu tinggi rendahnya mutu input dapat diukur dari tingkat kesiapan 
input. 
 Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. 
Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya 
 
10 Dahlan, Hermanu Iriawan dan Hamdan, “Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala 
Sekolah Terhadap Kompetensi Sosial Guru Di SMA Negeri 11 Makasar” Dalam Ilmu Administrasi 
Publik, diakses 26 mei 2018, hal. 60 
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manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik di kelas melalui 
proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang 
berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional dan moral 
serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan generasi masa depan yang siap 
hidup dengan tantangan zamannya. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang 
mempunyai kualifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan 
tugas profesionalnya (Kunandar, 2008). 
  Menjadi guru yang profesional tidak cukup hanya membaca buku yang sama, 
pelatihan yang sama dan cara mengajar yang sama, dan tidak melakukan inovasi. 
Guru juga harus belajar dari lingkungan. Lingkungan menjadi faktor eksternal yang 
membentuk profesionalitas guru. Sebab, di lingkungan masyarakat, guru menjadi 
figur yang dicontoh. Dari merekalah penilaian baik buruknya seorang guru 
didapatkan. Lebih-lebih guru Agama yang biasanya oleh masyarakat diminta untuk 
ikut berkontribusi dalam pendidikan non-formal. Hal demikian menuntut seorang 
guru lebih kreatif mengembangkan potensinya. Guru perlu belajar dari lingkungan 
karena lingkungan menjadi ilmu praktis yang dapat  diaplikasikan di dalam kelas 
ketika mengajar. Dalam pengertian yang lebih luas, peran lingkungan bagi seorang 
guru menjadi sumber praktis guru sebagai bekal untuk mengajar. Dengan kata lain, 
penting perlunya melibatkan diri dalam lingkungan masyarakat untuk menambah 
kemampuan aspek psikomotorik dan afektif. Semakin aktif seorang guru terlibat 
dalam masyarakat, semakin terasah kemampuannya. 
 Dapat dipahami bahwa guru memiliki peran yang penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, aspek guru terletak pada proses pendidikan, 
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sehingga bagaimana guru dapat memberdayakan peserta didik dalam pembelajaran. 
Kompetensi profesional guru yang baik itulah yang dibutuhkan. 
 
E. Peningkatan Kompetensi Guru  
 Undang-Undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada 
pasal 4 dinyatakan bahwa ”profesi pekerja profesional adalah pekerjaan atau kegiatan 
yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 
norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi”.  
 Selain dari pada itu Pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 
nasional melalui peningkatan komponen mutu guru, telah meluncurkan program yaitu 
Sertifikasi guru, proses pemberian sertifikat kepada para guru yang telah memenuhi 
standar professional guru. Pemerintah berharap dari program sertifikasi ini 
profesionalisme guru akan meningkat sehingga pada akhirnya, mutu pendidikan akan 
meningkat pula.Banyak ditemukan guru yang mengajar tidak sesuai dengan 
background keilmuan yang dimilikinya. Dengan demikian, transfer of knowledge 
tidak berjalan dengan optimal. Untuk itu, Kementerian Pendidikan melakukan 
sertifikasi guru-guru yang ada. Tujuannya adalah untuk membentuk guru yang 
profesional sesuai dengan UU Guru dan Dosen No. 14/2005. Sertifikasi tersebut 
mulai dengan portofolio,Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG), dan yang 
terakhir PPG. Progam-progam tersebut diluncurkan dalam rangka menciptakan 
pendidikan yang lebih baik dan kompetitif. 
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 Portofolio dan PLPG sudah tidak diterapkan lagi karena dianggap kurang 
tepat. Gantinya adalah PPG (Pendidikan Profesi Guru). Berdasarkan Permendikbud 
Nomor 87 Tahun 2013 tentang Pendidikan Profesi Guru Prajabatan, PPG adalah 
pendidikan yang diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusan S1 Kependidikan 
dan S1/D IV Non-Kependidikan yang memiliki bakat dan minat menjadi guru agar 
memiliki kompetensi guru secara utuh sesuai dengan standar nasional pendidikan, 
sehingga dapat memperoleh sertifikat pendidik profesional pada pendidikan anak usia 
dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
 Permendikbud, peserta didik PPG berasal dari sarjana kependidikan dan non-
kependidikan. Dengan demikian, sertifikat akta IV secara berangsur mulai dihapus. 
Jika dicermati, adanya peraturan tersebut untuk meningkatkan kualitas guru melalui 
Progam Pendidikan Profesi Guru (PPG). Namun di sisi lain penghapusan akta IV 
akan mengikis eksistensi fakultas keguruan dan fakultas tarbiyah sebagai LPTK 
penghasil guru. Sarjana lulusan dari fakultas lain dapat menjadi guru dengan syarat 
mengikuti progam PPG. Demikian juga sarjana FKIP dan Tarbiyah. Mereka dapat 
mendapatkan lisensi mengajar setelah menempuh progam profesi tersebut. Keadaan 
demikian akan menimbulkan penyimpangan dalam dunia pendidikan di Indonesia. 
Bagaimana tidak, lulusan dari FKIP dan Tarbiyah disamakan dengan lulusan fakultas 
lain. Setelah lulus, mereka belum dapat mengajar meskipun mereka lulusan fakultas 
keguruan. 
 Kebijakan yang dapat diberikan kepala madrasah dalam upaya pengembangan 
kompetensi profesional guru, yaitu memberikan supervisi kepada guru untuk 
mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran secara berkala, 
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maka dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses 
pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, 
media yang digunakan 
 Pengembangan guru holistik-integralistik pada wilayah ini terutama dilakukan 
oleh kepala sekolah, penelitian sekolah, pengawas serta pembinaan lainnya untuk 
meningkatkan proses dan hasil belajar– mengajar yang akan diterapkaoleh guru 
tersebut. Adapun beberapa pandangan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 
profesionalisme guru sebagai guru holistik-integralistik sebagai berikut:  
a. Lembaga (madrasah/sekolah) perlu memberikan kesempatan dan media yang 
memadai serta berkeadilan bagi semua guru, baik melalui studi lanjut ke jenjang 
pendidikan yang lebh tinggi, pengiriman guru ke kegiatan workshop, seminar, diklat, 
atau pelatihan untuk pengembangan profesionalismenya, dan lain sebagainya.  
b. Mendorong para guru menerapkan cara kerja ilmiah dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya. Maksudnya, melatih dan membiasakan guru untuk memecahkan 
setiap problem pengajaran dengan riset atau eksperiman (seperti melalui Penelitian 
Tindakan Kelas), bukan sekedar try and error.  
c. Perlunya membangun wahana diskusi dan sharing ide, gagasan, atau temuan riset 
antar guru, baik itu antar guru dalam satu madrasah, atau antar guru antar madrasah 
atau bahkan antar guru madrasah dengan guru di sekolah. Hal ini dapat pula 
dilakukan dengan melatih dan membiasakan guru untuk gemar menulis dan berbaga 
ide atau hasil temuan penelitian melalui karya tulis ilmiah, seperti dalam bentuk 
penerbitan jurnal, buku, ataupun artikel di surat kabar.  
29 
 
d. Madrasah atau sekolah perlu membangun sebuah jejaring dengan LPTKI dalam 
kaitannya dengan pengembangan profesionalisme guru (baik untuk peningkatan 
pengetahuan filosofis maupun teoritis guru, atau sebagai laboraturium pendidikan, 
atau sebagai tempat riset yang berguna untuk mendapatkan evaluasi terhadap proses 
pembelajaran yang selama ini telah dilaksanakan (secara gratis).  
e. Perlu membangun budaya dan iklim kerja yang positif dan religius dalam berbagai 
aspek kegiatan di sekolah, baik dalam konteks kegiatan belajar-mengajar, kegiatan 
manajerial, kegiatan sosial lainnya, seperti dengan menciptakan budaya disiplin pada 
kinerja guru dan karyawan terlebih dahulu, membangun budaya membaca dan 
menulis kepada semua guru (atau jika diperlukan maka bisa dengan mengadakan jam 
wajib baca atau wajib menulis bagi guru), mengadakan kegiatan shalat jama’ah, 
kultum setiap sehabis shalat berjamaah, shalat dhuha, membiasakan mengucapkan 
salam, berpakaian secara sopan dan rapi, membangun adab bertutur kata dan bergaul 
yang baik antara sesama guru atau guru dengan kepala madrasah atau guru degan 
pegawai atau guru dengan siswa. Dan, tidak kalah pentingnya dari semua itu adalah 
perlunya membangun keteladanan yang dimulai dari kepala madrasah dan guru 
senior. Dengan demikian, guru-guru muda bisa mengikuti jejak dan sifat maupun 
sikap positif dan religius dari kepala maupun guru-guru seniornya.  
f. Perlu membangun semangat dan kemauan yang tinggi kepada semua guru untuk 
berkemajuan. Hal ini dapat dilakukan dengan selalu me-recharge semangat dan daya 
juang guru baik dalam hal untuk pendidikan lanjut (hingga S-3), continouse 
improvement, dan terbuka terhadap kritik dan masukan dari berbagai pihak. Misalnya 
30 
 
dengan mengadakan pertemuan rutin antara kepala sekolah dengan semua guru secara 
kontinyu untuk melihat progresifitas perkembangan guru, baik dalam hal 
pekerjaannya maupun pengembangan diri yang telah dilakukannya. Upayakan 
dilakukan paling tidak dua kali dalam setiap bulannya. Adapun yang lebih efektif jika 
pemberian energi dan semangat baru itu selalu dilakukan secara rutin setiap minggu 
sekali. Dalam kegiatan ini, segala persoalan dan kendala yang dihadapi oleh guru bisa 
dibahas untuk dicari solusinya. Dan, jika dimungkinkan maka akan sangat baik jika 
mendatangkan para pakar dibidangnya yang telah dikenal sukses menekuni 
bidangnya tersebut untuk memangkitkan semangat dan motivasi guru dengan berguru 
kepada orang-orang yang telah sukses itu kemudian bisa diaplikasikan dalam profesi 
keguruannya. Ini mungkin dapat dilakukan sebulan sekali atau jika dana tidak 
memungkinkan satu semester bisa diadakan satu kali atau paling tidak satu tahun 
sekali 11 
g. Perlunya menjalin semangat kekeluargaan yang tinggi. Maksudnya, untuk menjadi 
guru yang holisik-integralistik sebagai guru profesional dalam pendidikan Islam 
maka dibutuhkan kecerdasan emosi yang tinggi. Dalam artian, guru harus menyadari 
keberadaannya sangat terkait dengan keberadaan orang lain. Dan, guru juga harus 
tahu siapa dirinya sendiri dan seperti apa potensi dirinya itu. Atau dengan kata lain, 
guru harus memiliki kecerdasan interpersonal dan intrapersonal. Dengan demikian, 
perlu dibangun budaya saling memahami, budaya saling memberi nasihat, budaya 
saling tolong-menolong, saling mendukung, saling mengingatkan, dan budaya 
 
11 Sutrisno, Pembaharuan dalam Pengembangan Pendidikan Islam: Membentuk Insan Kamil yang 
Sukses dan Berkualitas (Yogyakarta: Fadilatama, 2011), hlm. 73   
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bekerjasama di lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga besar organisasi 
keprofesiannya. Hal ini penting, karena jika guru telah mampu menjadi pribadi yang 
cerdas secara interpersonal maupun intrapersonal kemudian juga sehat jiwanya 
(bahagia) maka nilai-nilai kebaikan itu akan mudah tertular (transinternalisasi) 








 12 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI (Palembang: IAIN Raden Fatah, 2005), hlm.85-86   
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A Penelitian Terdahulu 
1. Dalam penelitian torozatulo zega dengan judul “Meningkatkan kompetensi 
Profesional Guru Melalui Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala 
Sekolah SMPN1 Lolowau” 
a. Fokus penelitian 
1. Bagaimana bentuk Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala 
Sekolah SMPN1 Lolowau? 
2. Bagaimana Profesionalitas Guru di SMPN! lolowau? 
Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif dengan memaparkan 
secara alami fakta dengan ditemukan di lapangan tentang profesionalitas 
guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Lolowau. Subjek 
Penelitian ini adalah guru, Kepala Sekolah, dan tim pengawas dari 
Dinas Pendidikan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lebih satu 
instrumen penelitian yang kesemuanya merupakan alat yang digunakan 
peneliti untuk memperoleh data yang akurat. Dalam penulisan ini 
penulis menggunakan tehnik mengumpulkan data adalah wawancara 
dan teknik observasi. 
2. Dalam penelitian Nur Hasanah dengan judul “ Dampak Kompetensi 
Profesional Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah 
Aliyah di Kota Salatiga” 
a. Fokus penelitian  




2. Apasaja Dampak rendah kompetensi profesional guru? 
  Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan mengambil sampel 
tiga Madrasah Aliyah di Kota Salatiga. Pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru Madrasah 
Aliyah Kota Salatiga belum melakukan penguasaan media pembelajaran 
berbasis teknolog, penelitian dan pengembangan. Rendahnya motivasi 
kerja, kurangnya fasilitas pembelajaran, etos kerja yang masih rendah, 
supervisi akademik, dan kondisi sosial ekonomi. Dampak rendah 
kompetensi profesional guru adalah pembelajaran kurang optimal, 
pembelajaran kurang efektif dan efisien, pembelajaran kurang nyaman 
dan menyenangkan, hasil pembelajaran kurang inovatif, dinamis dan 
produktif 
 
3. Dalam Penelitian Nurul akhyar yang berjudul “ Upaya Kepala Madrasah 
dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru”  
  Peningkatan kompetensi guru harus dilakukan oleh kepala 
madrasah secara terus-menerus sehingga kompetensi guru selalu 
mengalami peningkatan dan guru menjadi guru yang hebat dan 
berkualitas. Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain; 1) 
Mendeskripsikan upaya kepala madrasah dalam meningkatkan 
kompetensi guru madrasah ibtidaiyah Al-Maarif 02 Singosari. 2) 
Mediskripsikan faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 
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kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru madrasah 
ibtidaiyah Al-Maarif 02 Singosari. Untuk tercapainya tujuan diatas 
maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskripsi. Lokasi penelitian ini dilakukan di MI Al-Maarif 02 
Singosari Malang. Informan dalam penelitian ini adalah kepala 
madrasah dan guru kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan dokumentasi. Untuk menganalisis data penulis 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Temukan penelitian ini 
adalah: 1) Kepala madrasah mengadakan upaya yang dilakukan secara 
formal yaitu dengan Rapat Rutinan, mengikutkan pelatihan, diklat dan 
seminar guru, studi kelompok antar Guru / KKG, Supervisi dan 
kunjungan kelas dan Mengadakan Penilaian, sedangkan kegiatan yang 
dilakukan non formal yaitu dengan membiasakan kedisiplinan dan 
selalu memberikan motivasi dengan tujuan untuk menambah wawasan 
guru, memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan 
semangat disiplin dan keterampilan guru. 2) Faktor pendukung yang 
mempengaruhi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru 
adalah terpenuhinya sarana prasarana madrasah yang terpenuhi, antusias 
dan semangat para guru turut serta dalam pelatihan, serta adanya 
dukungan dari yayasan. Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi 
kepala madrasah, adalah; diri kepala madrasah sendiri dan adanya guru 
yang tidak tepat masuk madrasah. 
